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37. Tujuan dan Kebijakan Manajemen Risiko 

Keuangan (Lanjutan) 

 37. Financial Risk Management Objectives and 

Policies (Continued) 
 

Risiko Kredit  Credit Risk 

 
Risiko kredit adalah risiko bahwa Perusahaan 
dan anak perusahaan akan mengalami kerugian 
yang timbul dari pelanggan atau pihak lawan 
akibat gagal memenuhi kewajiban 
kontraktualnya.  Manajemen berpendapat bahwa 
tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentrasi 
secara signifikan.  Perusahaan dan anak 
perusahaan mengendalikan risiko kredit dengan 
cara melakukan hubungan usaha dengan pihak 
lain yang memiliki kredibilitas, menetapkan 
kebijakan verifikasi dan otorisasi kredit, serta 
memantau kolektibilitas piutang secara berkala 
untuk mengurangi jumlah piutang tak tertagih. 
 

 Credit risk is the risk that the Company and its 
subsidiaries will incur a loss arising from the 
customers or counterparties which fail to fulfill 
their contractual obligations.  Management 
believes that there are no significant 
concentrations of credit risk.  The Company and 
its subsidiaries manage and control the credit 
risk by dealing only with recognized and credit 
worthy parties, setting internal policies on 
verifications and authorizations of credit, and 
regularly monitoring the collectibility of 
receivables to reduce the exposure of bad debts. 

Berikut adalah eksposur neraca konsolidasi 
yang terkait risiko kredit pada tanggal  
31 Maret 2011: 

 The table below shows consolidated balance 
sheet exposures related to credit risk as of 
March 31, 2011: 

   

 

Risiko Likuiditas  Liquidity Risk 
   

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang 
timbul karena Perusahaan dan anak perusahaan 
tidak memiliki arus kas yang cukup untuk 
memenuhi kewajibannya. 

 Liquidity risk is a risk arising when the cash flow 
position of the Company and its subsidiaries is 
not enough to cover the liabilities which become 
due. 

   

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen 
memantau dan menjaga jumlah kas dan setara 
kas yang dianggap memadai untuk membiayai 
operasional Perusahaan dan anak perusahaan 
dan untuk mengatasi dampak fluktuasi arus kas.  
Manajemen juga melakukan evaluasi berkala 
atas proyeksi arus kas dan arus kas aktual, 
termasuk jadwal jatuh tempo hutang, dan terus-
menerus melakukan penelaahan pasar 
keuangan untuk mendapatkan sumber 
pendanaan yang optimal. 

 In the management of liquidity risk, management 
monitor and maintain a level of cash and cash 
equivalents deemed adequate to finance the 
Company and its subsidiaries’ operations and to 
mitigate the effects of fluctuation in cash flows.  
Management also regularly evaluate the 
projected and actual cash flows, including loan 
maturity profiles, and continuously assess 
conditions in the financial markets for 
opportunities to obtain optimal funding sources. 

   

Berikut adalah jadwal jatuh tempo aset dan 
kewajiban keuangan konsolidasi berdasarkan 
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan 
pada tanggal 31 Maret 2011: 
 

 The table below summarizes the maturity profile 
of consolidated financial assets and liabilities 
based on contractual undiscounted payments as 
of March 31, 2011: 
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37. Tujuan dan Kebijakan Manajemen Risiko 

Keuangan (Lanjutan) 

 37. Financial Risk Management Objectives and 

Policies (Continued) 
 

Risiko Likuiditas (Lanjutan)  Liquidity Risk (Continued) 

 

 
Untuk meminimalkan risiko likuiditas jangka 
pendek pada tanggal 31 Maret 2011, 
Perusahaan dan anak perusahaan 
mengupayakan agar persediaan sebesar  
Rp 350.595 juta, segera terjual dan menjadi 
pemasukan kas pada tahun 2011, sehingga 
selisih aset dan kewajiban yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu (1) tahun atau kurang 
akan menjadi sebesar Rp 75.485 juta. 

 To minimize short-term liquidity risk as of March 
31, 2011, the Company and its subsidiaries 
make an effort of inventories amounted to Rp 
350,595 million, soon to be sold and become 
cash income in 2011, so the difference between 
assets and liabilities that will mature within one 
(1) year or less will be the amount of Rp 75,485 
million 

 

38. Ikatan dan Perjanjian Penting  38. Agreements and Commitments 

   

Pengurangan Emisi yang Disertifikasi   Certified Emission Reduction 

   
a. Berdasarkan Perjanjian Penerapan 

Kerjasama tanggal 16 Februari 2006, 
Perusahaan dan Sumitomo Corporation, 
Jepang (SC) menyetujui skema dasar 
pembangunan proyek Clean Development 
Mechanism (CDM) sesuai dengan Protokol 
Kyoto tahun 1997 dan pembagian 
pendapatan atas penjualan Pengurangan 
Emisi yang Disertifikasi (Certified Emission 
Reduction – CER). 

 a. Based on Joint Implementation Agreement 
dated February 16, 2006, the Company and 
Sumitomo Corporation, Japan (SC) agreed 
to the project development of Clean 
Development Mechanism (CDM) scheme in 
accordance with Kyoto Protocol of 1997 and 
revenue sharing on the Certified Emission 
Reduction – CERs sales proceeds/costs 

   
Berdasarkan Perjanjian Bagi Hasil 
Pengurangan Emisi yang Disertifikasi 
tanggal 21 Juli 2006, Perusahaan 
menyetujui untuk menghasilkan dan 
mentransfer ke SC National Registry 
Account atas CER dalam jumlah tertentu. 
Perusahaan menyetujui bahwa untuk jangka 
waktu kedepan SC akan membantu 
Perusahaan memasarkan CER dengan 
jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun (Long 
Term Forward Contract – LTFC). 

 Based on Certified Eduction Revenue 
Sharing Agreement dated July 21, 2006, the 
Company agreed to generate and transfer to 
SC National Registry Account the CERs in 
certain amount. The Company agreed that 
in the future SC will engage in the marketing 
of CERs for a period of more than one year 
(Long Term Forward Contract - LTFC). 
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38.  Ikatan dan Perjanjian Penting (Lanjutan)  38.  Commitments and Agreements (Continued) 
 

Pengurangan Emisi yang Disertifikasi 

(Lanjutan) 

 Certified Emission Reduction (Continued) 

 
Sebagai tambahan, Perusahaan 
memberikan persetujuan atas LTFC yang 
telah selesai dinegosiasikan oleh SC 
dengan nasabah tertentu. 

 In addition, the Company approved the 
LTFC of SC with certain customers. 

 
Seluruh pendapatan atas penjualan CER 
setelah dikurangi biaya-biaya akan dibagi 
antara Perusahaan dan SC. Perusahaan akan 
mentransfer sebagian CER ke rekening 
pemerintah Jepang tidak lebih dari Maret 
2013 sebagai pertukaran untuk penggunaan 
dana NEDO (New Energy and Industrial 
Technology Development Organization). 

 The net sales proceeds of CERs after 
deducting any charges shall be shared 
between the Company and SC. The 
Company will transfer part of CERs to 
Japanese government accounts not more 
than March 2013 as an exchange for the use 
of NEDO's fund (New Energy and Industrial 
Technology Development Organization). 

 
Pada tanggal 21 Mei 2007, Perusahaan 
telah menerima uang muka sebesar  
JPY 402.139.501 (Catatan 17). Sebagian 
dari dana tersebut telah digunakan oleh 
Perusahaan untuk melunasi seluruh 
pinjaman dari Sumitomo Corporation pada 
tanggal 22 dan 23 Mei 2007 sebesar  
JPY 204.071.918. 

 In connection with CER, the Company 
received JPY 402,139,501 (Note 17). Part of 
such fund was used by the Company to 
settle all loans from Sumitomo Corporation 
on May 22 and 23, 2007 amounting to  
JPY 204,071,918. 

   
Pada tanggal 31 Maret 2011, sertifikasi CER 
masih dalam proses dan diperkirakan akan 
diterima oleh Perusahaan pada tahun 2011. 

 As of March 31, 2011, the CER certification 
is still in process and expected to be 
received by the Company in 2011. 

   
b. Berdasarkan Perjanjian Bagi Hasil atas 

Pengurangan Emisi yang Disertifikasi (CER) 
atas proyek Perusahaan di pabrik Tulang 
Bawang, Pakuan Agung dan BLP (Gunung 
Agung) tanggal 24 Agustus 2007, 
Perusahaan dan Sumitomo Corporation, 
Jepang (SC) setuju bahwa jumlah target 
keseluruhan CER yang dihasilkan setiap 
tahun, tidak termasuk tahun pertama proyek 
dimulai, sebesar 426.000 tCO2E (metric 
tones of carbon dioxide equivalent). 

 b. Based on Certified Emission Reduction 
(CER) Revenue Sharing Agreement for the 
Company's project in Tulang Bawang, 
Pakuan Agung and BLP (Gunung Agung) 
factories dated August 24, 2007, the 
Company and Sumitomo Corporation, Japan 
(SC) agreed that the target aggregate 
amount of CERs to be generated during 
each vintage year excluding the first vintage 
year will be 426,000 tCO2E (metric tones of 
carbon dioxide equivalent). 

 
Perusahaan menyetujui bahwa untuk jangka 
waktu kedepan, SC akan membantu 
Perusahaan memasarkan CER dengan 
jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun (Long 
Term Forward Contract – LTFC). 

 The Company agreed that SC will engage in 
the marketing for long term forward CERs 
transactions with its customers, whose term 
of the sales exceeds one year or so (Long 
Term Forward Contract - LTFC). 

   
Sebagai tambahan, Perusahaan 
memberikan persetujuan atas LTFC yang 
telah selesai dinegosiasikan oleh SC 
dengan nasabah tertentu. 

 In addition, the Company approves SC's 
agreement on LTFC with certain customers. 

   
Seluruh pendapatan atas penjualan CER 
setelah dipotong biaya-biaya, akan dibagi 
antara Perusahaan dan SC. 

 The net sales proceeds of CERs after 
deducting any charges shall be shared 
between the Company and SC. 
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38.  Ikatan dan Perjanjian Penting (Lanjutan)  38.  Commitments and Agreements (Continued) 
 

Pengurangan Emisi yang Disertifikasi 

(Lanjutan) 
 

Pada tanggal 31 Maret 2011, perolehan 
sertifikasi CER masih dalam proses. 

 

 Certified Emission Reduction (Continued) 
 
 

As of March 31, 2011, the CER certification 
is still in process. 

c. Berdasarkan Perjanjian Pengurangan Emisi 
yang Disertifikasi (CER) tanggal  
11 September 2007, Cargill melakukan 
kerjasama dengan Perusahaan sehubungan 
dengan proyek PLT BG IV yang berlokasi di 
Way Jepara dan Unit VI - Lampung. Seluruh 
pendapatan atas penjualan CER setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya akan dibagi 
antara Perusahaan dan Cargill (Catatan 18). 

 c. Based on Certified Carbon Emission 
Reduction (CER) Agreement dated 
September 11, 2007, the Company entered 
into an agreement with Cargill in relation to 
PLT BG IV project in Way Jepara and Unit 
VI, Lampung. The net proceeds of CERs 
after deducting any charges shall be shared 
between the Company and Cargill (Note 18). 

   
Pada tanggal 31 Maret 2011, perolehan 
sertifikasi CER masih dalam proses. 

 As of March 31, 2011, the CER certification 
is still in process. 

   
d. Berdasarkan Perjanjian Pengurangan Emisi 

yang Disertifikasi (CER) tanggal 6 Maret 
2008, Cargill melakukan kerjasama dengan 
Perusahaan sehubungan dengan proyek 
PLT BG III yang berlokasi di Terbanggi 
Besar, Lampung. Seluruh pendapatan atas 
penjualan CER setelah dikurangi dengan 
biaya-biaya akan dibagi antara Perusahaan 
dan Cargill (Catatan 18).  

 d. Based on Certified Carbon Emission 
Reduction (CER) Agreement dated March 6, 
2008, the Company entered into an 
agreement with Cargill in relation to PL TBG III 
project in Terbanggi Besar, Lampung. The 
net proceeds of CERs after deducting any 
charges shall be shared between the 
Company and Cargill (Note 18). 

   
Pada tanggal 31 Maret 2011, perolehan 
sertifikasi CER masih dalam proses. 

 As of Marh 31, 2011, the CER certification is 
still in process. 

   

Fasilitas L/C Line dan T/R  L/C Line and T/R facility 
   

a. Berdasarkan Surat tanggal 6 Februari 
2008, Perusahaan memperoleh fasilitas L/C 
Line dan T/R sublimit SKBDN dan T/R dari 
PT Bank CIMB Niaga Tbk. Fasilitas 
tersebut berjangka waktu 1 tahun dan 
terakhir diperpanjang sampai dengan 
tanggal 9 Juni 2011 dengan maksimum 
kredit sebesar US$ 10.000.000 dan dijamin 
dengan deposito (Catatan 5). Nilai L/C yang 
terbuka pada tanggal 31 Maret 2011 
sebesar Rp 52.780 juta dan US$ 1.440.450 
dan pada tanggal 31 Desember 2010 
sebesar Rp 49.300 juta dan US$ 531.960. 

 b. Based on Letter dated February 6, 2008, 
the Company obtained an L/C Line and T/R 
facility from PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
These facilities maturing in one (1) year 
and has been extended until June 9, 2011 
with a maximum credit amounting to  
US$ 10,000,000 and collateralized by a 
time deposit (Note 5). The balance of L/C 
Line available as of March 31, 2011 
amounted to Rp 52,780 million and  
US$ 1,440,450 and as of December 31, 
2010 amounted to Rp 49,300 million and  
US$ 531,960. 

   
b. Berdasarkan Surat tanggal 17 Maret 2008, 

Perusahaan memperoleh fasilitas L/C 
Impor dan SKBDN dari PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk dengan maksimum kredit 
sebesar US$ 5.000.000 dan dijamin 
dengan deposito (Catatan 5). Fasilitas 
tersebut jatuh tempo pada tanggal 31 Maret 
2011 dan telah diperpanjang sampai 
dengan tanggal 31 Maret 2012.  

 

 c. Based on Letter dated March 17, 2008, the 
Company obtained an L/C Import facility 
and SKBDN from PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk with a maximum credit 
amounting to US$ 5,000,000 and 
collateralized by a time deposit (Note 5). 
These facilities mature on March 31, 2011 
and have been extended until March 31, 
2012.  
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38.  Ikatan dan Perjanjian Penting (Lanjutan) 

 

Fasilitas L/C Line dan T/R (Continued) 

 
Nilai L/C yang terbuka pada tanggal 31 Maret 
2011 sebesar US$ 729.875 dan pada tanggal 31 
Desember 2010 sebesar US$ 242.550. 

 

 38.  Commitments and Agreements (Continued) 

 

L/C Line and T/R facility (Continued) 

 
The balance of L/C Import available as of March 
31, 2011 amounted to US$ 729,875 and as of 
December 2010 amounted to US$ 242,550. 

  
39. Informasi Segmen Usaha  39. Segment Information 

   

Segmen Primer  Primary Segment 

   
Informasi segmen Perusahaan dan anak 
perusahaan disajikan berdasarkan jenis produk, 
yakni tepung tapioka, glukosa dan fruktosa, 
asam sitrat dan produk kimia lainnya, karung 
plastik, tepung tapioka modifikasi dan lain-lain. 
Produk-produk tersebut menjadi dasar pelaporan 
informasi segmen primer Perusahaan dan anak 
perusahaan, sebagai berikut: 

 The Company and its subsidiaries’ segment 
information is presented based on their products, 
namely tapioca starch, glucose and fructose, 
citric acid and other chemical products, plastic 
packaging, modified tapioca starch and others. 
These products are the basis on which the 
Company and its subsidiaries report their 
primary segment information, as follows: 
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39.  Informasi Segmen Usaha (Lanjutan)  39.  Segment Information (Continued) 
 

Segmen Primer (Lanjutan)  Primary Segment (Continued) 
 

       
Penjualan antar segmen ditetapkan dengan 
harga sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 

 Inter-segment sales are based on the agreement 
of both parties. 

   
Segmen Sekunder  Secondary Segment 
   
Bentuk segmen sekunder pelaporan segmen 
Perusahaan dan anak perusahaan adalah segmen 
geografis yang ditentukan berdasarkan lokasi 
fasilitas produksi. Informasi segmen sekunder 
berdasarkan geografis adalah sebagai berikut: 

 

 The secondary segment reporting for the 
Company and its subsidiaries on geographical 
segment is locations based on the production 
facility location. The secondary segment basis 
on geographical locations are as follows: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



PT BUDI ACID JAYA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi 

 

 

PT BUDI ACID JAYA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 

  

  
 

  - 83 - 

39.  Informasi Segmen Usaha (Lanjutan)  39.  Segment Information (Continued) 

 

Segmen Sekunder (Lanjutan) 

  

Secondary Segment (Continued) 
 

 

40. Kontinjensi  40. Contingency 

   
Pada tahun 2008, Presiden Direktur VWBI dan 
Perusahaan, mengajukan usulan likuidasi VWBI 
ke Pengadilan Negeri Gunung Sugih, Lampung 
Tengah karena ketidakpastian signifikan VWBI 
untuk beroperasi secara berkelanjutan.  

 In 2008, the President Director of VWBI and the 
Company, submitted a proposal of VWBI’s 
liquidation to the District Court of Gunung Sugih, 
Central Lampung due to its significant 
uncertainty to operate as a continued operating 
as a going concern entity.  

   
Pada tanggal 28 Januari 2009, Pengadilan 
Negeri memutuskan untuk menyetujui usulan 
likuidasi VWBI. Atas keputusan tersebut, Ve 
Wong Corporation (VWC), Taiwan, mengajukan 
Kasasi ke Mahkamah Agung (MA) Republik 
Indonesia. 

 On January 28, 2009, the District Court approved 
VWBI liquidation proposal. However, Ve Wong 
Corporation (VWC), Taiwan, appealed to the 
Supreme Court (MA) of the Republic of 
Indonesia for the cancellation of such liquidation 
process. 

   
Pada tanggal 26 Mei 2010, MA mengabulkan 
permohonan Kasasi VWC dan membatalkan 
putusan Pengadilan Negeri tanggal 28 Januari 
2009. 

 On May 26, 2010, the Supreme Court granted 
the request of VWC cassation and canceled the 
District Court decision dated 28 January 2009. 

   
Terkait dengan keputusan tersebut, Presiden 
Direktur VWBI dan Perusahaan mengajukan 
Memori Peninjauan Kembali (PK) pada tanggal  
9 Februari 2011 ke Pengadilan Negeri Gunung 
Sugih. 

 In response to the court’s decision, the President 
Director VWBI and the Company filed an appeal 
for a judicial review (PK) on February 9, 2011 to 
the District Court of Gunung Sugih. 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa permasalahan 
proses likuidasi VWBI dapat diselesaikan. 
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasi, hasil keputusan PK 
tersebut masih dalam proses. 

 Management believes that the liquidation case of 
VWBI can be settled. Until the date of the 
independent auditor’s report, the decision of PK 
is still in process. 
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41. Reklasifikasi Akun  41. Reclassification of Accounts 

   
Beberapa akun dalam laporan keuangan       
konsolidasi tahun 2010 telah direklasifikasi agar 
sesuai dengan penyajian laporan keuangan 
konsolidasi tahun 2011, sebagai berikut: 

 

 Certain accounts in the 2010 consolidated 
financial statements have been reclassified to 
conform with the 2011 consolidated financial 
statement presentation. A summary of such 
accounts is as follows: 

 

 
   
42. Penerbitan Standar Akuntansi Keuangan 

Baru 

 42. Prospective Accounting Pronouncements 

   
Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan 
revisi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK). Standar-standar akuntansi 
keuangan tersebut akan berlaku efektif sebagai 
berikut: 

 The Indonesian Institute of Accountants has 
issued the following revised financial accounting 
standards (PSAK) and interpretations (ISAK). 
These standards will be applicable to financial 
statements as follows: 

    
Periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2012  

 Periods beginning on or after January 1, 2012  

   

PSAK  PSAK 
   

1. PSAK 10 (Revisi 2010), Pengaruh 
Perubahan Nilai Tukar Valuta Asing 

 1. PSAK 10 (Revised 2010), The Effects of 
Changes in Foreign Exchange Rates 

   
2. PSAK 18 (Revisi 2010), Akuntansi dan 

Pelaporan Program Manfaat Purnakarya 

 

 2. PSAK 18 (Revised 2010), Accounting and 
Reporting by Retirement Benefit Plans 

3. PSAK 24 (Revisi 2010), Imbalan Kerja 

 
 3. PSAK 24 (Revised 2010), Employee 

Benefits 
   

4. PSAK 46 (Revisi 2010), Akuntansi Pajak 
Penghasilan 

 

 4. PSAK 46 (Revised 2010), Accounting for 
Income Taxes 

5. PSAK 50 (Revisi 2010), Instrumen 
Keuangan: Penyajian 

 

 5. PSAK 50 (Revised 2010), Financial 
Instruments: Presentation 

6. PSAK 60, Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan 

 6. PSAK 60, Financial Instruments: 
Disclosures 
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42. Penerbitan Standar Akuntansi Keuangan 

Baru (Lanjutan)  

 42. Prospective Accounting Pronouncements 

(Continued) 
 

Periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2012 (Lanjutan) 

 Periods beginning on or after January 1, 2012 
(Continued) 

 

ISAK  ISAK 
   

1.  ISAK 13 (2010), Lindung Nilai Investasi 
Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri 

 1. ISAK 13 (2010), Hedges of a Net 
Investment in a Foreign Operation 

   
2. ISAK 20, Pajak Penghasilan-Perubahan 

Dalam Status Pajak Entitas atau Para 
Pemegang Saham 

 2. ISAK 20, Income Taxes-Changes in 
the Tax Status of an Entity or its 
Shareholders 

   
3. ISAK 15, PSAK 24 - Batas Aset Imbalan 

Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum 
dan Interaksinya 

 3. ISAK 15, PSAK 24 - The Limit on a 
Defined Benefit Asset, Minimum Funding 
Requirements and their Interaction 

   
Perusahaan dan anak perusahaan masih 
mengevaluasi dampak penerapan PSAK dan 
ISAK di atas dan dampak terhadap laporan 
keuangan konsolidasi dari penerapan PSAK dan 
ISAK tersebut belum dapat ditentukan. 
 

 The Company and its subsidiaries are still 
evaluating the effects of these revised PSAKs 
and ISAK and have not yet determined the 
related effects on their consolidated financial 
statements. 

 
 
 

******** 




